


Di tengah hutan hujan yang lebat, 3da Eeho, seekor
leqleatua pintar yang sel3lu uaspada terhadap bahaya,
dengan bulu beruarna-uarni dan mata y
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Buatu pagi yang eerah, dari tempatnya yang tinggi, Eeho
mendengar suara gemuruh yang jauh—tanah longsor
yang menganeam makhiuk-makhiuk di bauzhnya.




Menyadari bahaya yang menganeam, Echo Iangsung
terbang =ambil memperingatiean heuan-heuan dengan
EU3raNy3 yang menggema £33t iy melintasi hutan,
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Makhlule-malkehlule itu mendengarkan terizlean Eeho,
meneari tempat berlindung di antara pepohanan dan
dataran tinggi. Banyak nyaus yang terselamatiean
e33t tanah longsor itu berlalu, berkeat peringatan
dari Eeho.




Keberanian Eeho terus berlanjut =33t ia memanfaatiean
su3ranya untule memberi peringatan tentang badai,

banjir sungai, dan aneaman dari manusia. W
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Peringatan Eeho jadi sangat krusial, makhluk-malkhlulk
bergantung pada indranya untuk keselamatan.
Ketenarannya semakin meningleat, menjadi pelindung
yang dirintai, dipuja di antara pepahonan.




Echo menunjuklean bahua hal-hal keeil bisa
berdampak besar. Dia merauat rumahnya dan
selalu ugspada terhadap bahaya.
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